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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kedokteran menghasilkan
sebuah hasil metode pengobatan dengan menggunakan stem cell. Stem cell
merupakan sel yang mempunyai kemampuan atau potensi untuk membelah dan
berdiferensiasi menjadi sel baru dengan fungsi tertentu. Potensi pengobatan yang
menjanjikan dengan stem cell, telah banyak diteliti oleh berbagai Negara. Namun
di Indonesia, terdapat beberapa problematika dalam melakukan pengobatan
menggunakan stem cell. Berdasarkan sumbernya, stem cell berasal dari 2 sumber
yaitu stem cell embrionik dan stem cell dewasa. Pokok masalah dalam penelitian
ini ialah bagaimana penerapan pengobatan menggunakan stem cell yang dilakukan
di Indonesia dan bagaimana analisis perspektif hukum positif dan hukum Islam
terhadap stem cell embrioinik pada khususnya, sehingga dituangkan menjadi judul
“Hukum Penggobatan Menggunakan Stem Cell Embrionik (Analisis Perbandingan
Hukum Positif dan Hukum Islam) Di Indonesia.”

Penelitian ini merupakan Penelitian Pustaka (library research) dengan
pendekatan penelitian hukum normatif, penelitian hukum yang berfokus pada
kaidah-kaidah atau asas-asas dalam arti hukum dikonsepkan sebagai norma atau
kaidah yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan,
maupun doktrin dari para pakar hukum terkemuka. Dengan dasar teori hukum
positif mempertimbangkan asas kepastian hukum dan teori perlindungan hukum
yang ditimbulkan dari Undang-undang nomor 36 tahu 2009 tentang Kesehatan dan
Peraturan Menteri nomor 32 tahun 2018 tentang penyelenggaraan pelayanan sel
punca dan atau sel. Sementara teori yang digunakan untuk mengkaji masalah
menggunakan teori maqasid syari’ah sebagai tolak ukur untuk menganilisis dalam
perspektif hukum Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pengobatan menggunakan
stem cell di Indonesia menggunakan stem cell dewasa yang mudah diidentifikasi
untuk penyembuhan penyakit degeneratif, dan penggunaan stem cell embrionik
dilarang penggunaannya karena terdapat problematika etik dikalangan masyarakat
Indonesia. Dalam hasil analisis hukum' positif dan hukum Islam di Indonesia
keduanya memiliki kesamaan perspektif secara umum melarang penggunaan stem
cell embrionik karena secara hukum Islam tidak mencapai tujuan maqasid syari’ah
(hifz an- nafs), namun hukum Islam memberikan pengecualian penggunaan stem
cell embrionik dibolehkan apabila secara keseluruhan stem cell embrionik
merupakan satu-satunya pengobatan yang dapat dilakukan untuk menyelamatkan
jiwa manusia dengan dasar telah dilakukan penelitian terlebih dahulu dan atas
rekomendasi dokter yang melakukan bahwa stem cell embrionik tersebut
memebrikan kebermanfaatan untuk kehidupan manusia dalam batas penggunaan
tertentu.

Kata Kunci: stem cell embrionik, magqasid syari’ah, hukum positif dan hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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A. Konsonan Tunggal
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\ Alif Tidak dilambangkan
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< Ta’ N te
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z Jim J je

z H&’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh k danh

2 Dal D de
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— Fa’ F ef

3 Qaf Q qi
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<l Kaf K ka
Lam L ‘el

B Mim M ‘em

0 Nun N ‘en

K Wawu W W

3 Ha’ H ha

s Hamzah ‘ apostrof

s Ya’ Y ye

. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Lo s
RN XV

Ditulis

Muta addidah

Ditulis

‘lddah

. Ta’ Marbitah di akhir kata

Bila Ta Marbitah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang

sudah terserap menjadi ix ocal ix Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
N Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

Bila Ta Marbirah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

BEPNERES

Ditulis

Karamah al-

Auliya’

Bila Ta Marbitah hidup dengan Harakat Fathah, kasrah dan Dammah

ditulis t




Sl 385 Ditulis Zakat al-Fir
D. Vokal Pendek
: Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
: Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1 Fathah+Alif Ditulis A
ENEY Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah+ Ya’ mati Ditulis {
(sl Ditulis Tansa
3 Kasrah+ Ya’ Mati Ditulis
a R Ditulis Karim
4 Dammah+ Wawu Ditulis
mati Ditulis Furid
(a3 08
F. Vokal Rangkap
1 Fathah+ya’ mati Ditulis Ai
Re Ditulis Bainakum
2 Fathah+ Wawu Ditulis Au
mati Ditulis Qaul
J3




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan xiocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (“)

1 il Ditulis A’antum
2 RPN Ditulis La’in
Syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan Al.
Sl Ditulis al-Qur’an

Skl Ditulis al-Oiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.

AN Ditulis as-Sama

Sl Ditulis as-Syams

I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

J.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
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S EHIS Ditulis Zawi al-furid

FENINH Ditulis Ahl as-Sunnah

K. Pengecualian
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Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan berkembang selaras dengan banyak ilmu-ilmu yang
dikaji lebih luas. Hal ini berpengaruh atas kebutuhan manusia yang terus naik
akan kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan. Pada mulanya ilmu
pengetahuan untuk menemukan kebenaran, sedangkan teknologi serta
rekayasanya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan manusia dan
meningkatkan kesejahteraan serta martabat manusia itu sendiri.* Jika melihat
masa modern saat ini perkembangan teknologi meluas seiring jaringan yang luas
untuk menjawab beberapa kepastian yang dibutuhkan masyarakat.

Para peneliti terdahulu berusaha menemukan inovasi mutakhir yang
memudahkan setiap aktivitas kehidupan manusia, salah satunya di bidang
kedokteran yang berhubungan dengan hajat hidup orang banyak. Kesehatan dan
pengobatan sangat erat kaitannya satu dengan lainnya. Inovasi pengobatan yang
memberikan jaminan kesehatan lebih baik tentu adalah salah satu jawaban untuk
masa kini.

Dalam Islam juga mencantumkan bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan itu penting. Menurut Ali Ashrap dalam bukunya “New Horizon in

Muslim Education “sebagaimana dikutip oleh Noeng Muhajir bahwa: Orientasi

1 Achmad Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsep Islam. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 105.



ilmu pengetahuan teknologi harus berangkat dari Al-Qur’an.? Konsep ilmu
pengetahuan dan teknologi yang didasarkan pada ketentuan mutlak dapat
menjadi sebuah sinergi yang baik. Penghargaan Al-Qur’an terhadap ilmu salah
satu ciri yang membedakan Islam, dengan yang lainnya adalah penekanan
terhadap ilmu (sains). Al-Qur’an dan Hadis mengajak kaum muslimin untuk
mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-orang
yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi. 3

Al-Qur’an dalam surah Al - ‘Alaq Ayat (1-5) 4 :

Gled oo - Bl de oalt - 235 &5 150 - e G L) Gl - B el s w2 15

[Imu pengetahuan disebutkan dalam Al-Qur’an dimulai dengan
membaca, lalu dapat menjadi sebuah ilmu pengetahuan bagi kita semua.
Sebagaimana pada masa saat ini ilmu pengetahuan muncul dari sebuah
keingintahuan yang besar lalu mulai membaca beberapa informasi terkait.
Berbicara mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
penelitian ini akan membahas mengenai perkembangan ilmu di bidang

bioteknologi yaitu stem cell.

2 Muhajir, Filsafat llmu Posivitisme, Post Posivitisme dan Post Modernisme, cet.ke-1,
edisi Il (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2001), him. 67.

3 Baso Hasyim, “Islam Dan Ilmu Pengetahuan (Pengaruh Temuan Sains Terhadap
Perubahan Islam”, Jurnal Dakwah Tabligh,Vol. 14:1 (Juni 2013), him. 130.

4 Al -‘Alaq (96): 1-5.



Stem cell merupakan sel yang mempunyai kemampuan atau potensi
untuk membelah dan berdiferensiasi menjadi sel baru dengan fungsi tertentu.
Beberapa terminologi yang digunakan untuk menjelaskan karakteristik berbagai
jenis stem cell, yaitu:

1. Stem cell totipotent: memiliki kemampuan untuk berdiferensiasi menjadi
seluruh sel dan jaringan yang membangun embrio dan mendukung
perkembangan fetus, misalnya zigot atau ovum yang dibuahi

2. Stem cell pluripotent: memiliki potensial untuk berkembang menjadi sel yang
berasal dari ketiga lapisan germinal, misalnya sel punca embrionik.

3. Stem cell multipotent: memiliki kemampuan menghasilkan sejumlah sel
spesifik yang berdiferensiasi sesuai tempatnya, misalnya sel punca somatik
atau sel punca dewasa.

4. Stem cell unipotent: memiliki kemampuan berdifferensiasi menjadi satu jenis
sel, misalnya sel punca epidermal.®

Stem cell merupakan sebuah solusi dalam metode pengobatan untuk
beberapa penyakit, misalnya penyakit tulang, jantung, dan lain sebagainya.
Potensi ini dikembangkan dalam dunia kedokteran sebagai solusi yang baik
untuk menjamin kesehatan masyarakat. Dalam dunia kedokteran suatu
pengembangan metode pengobatan diperlukan untuk hasil kesehatan yang lebih
baik. Sebagaimana kesehatan merupakan suatu dasar penting dalam kehidupan

manusia sehingga kesehatan adalah bagian dari hak asasi manusia dan menjadi

5 Imantika E, “Peran Sel Punca (Stem Cell) Dalam Mengatasi Masalah Infertilitas Pada
Wanita”, Jurnal Medula, Vol. 2:2 (Februari 2014), him. 48.



tanggung jawab semua pihak. Di Indonesia, kesehatan merupakan salah satu
tujuan nasional yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu segenap bangsa Indonesia dan
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan keadilan sosial. Tujuan bangsa
ini dapat terlaksana dengan pembangunan nasional yang menyeluruh dan
berkesinambungan, salah satunya pada bidang kesehatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemauan, kesadaran, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
warga negara.

Mengenai aturan dan status hukum yang berlaku di Indonesia tentang
stem cell, pemerintah juga mengatur perihal lembaga-lembaga kesehatan seperti
rumah sakit mana yang akan ditunjuk untuk menjadi rumah sakit induk
sebagaimana tertuang dalam Permenkes nomor 32 tahun 2014 tentang Penetapan
Rumah Sakit Pusat Pengembangan Pelayanan Medis Penelitian dan Pendidikan
Bank Jaringan dan stem cell. Serta Permenkes nomor 50 tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Laboratorium Pengolahan Stem cell untuk Aplikasi Klinis.
Secara persiapan Indonesia sudah memenuhi syarat untuk metode pengobatan
Stem cell dilakukan secara serentak sebagai upaya preventif di bidang kesehatan.

Indonesia sebagai negara hukum, pemerintah mengatur penggunaan
metode pengobatan stem cell di dalam Permenkes Nomor 32 tahun 2018 tentang
penyelenggaraan pelayanan sel punca atau sel dan Permenkes Nomor 63 tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Bank Jaringan atau Sel. Berdasarkan peraturan

yang ada, kita sebagai warga negara sudah terlindungi dalam segi yuridis.



Apabila kita melakukan pengobatan tersebut sudah terjamin keamanan dari
pengobatan tersebut untuk kita lakukan, namun sebagai umat muslim, kita harus
meninjau lebih jauh bagaimana perspektif dari segi hukum Islam mengenai
pengobatan stem cell. Untuk mengetahui status hukum pengobatan stem cell
diperlukan peran dari lembaga-lembaga terkait seperti MUI, dalam melihat
status hukum Islam mengenai pengobatan stem cell. Karena tidak dapat di
pungkiri pengobatan ini mencangkup seluruh warga, tidak membedakan agama
apapun, sehingga sebagai umat muslim perlu ada beberapa hal yang perlu
ditinjau lebih dalam, misalnya regulasi yang telah dikeluarkan apakah sudah
tepat dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam, agar warga negara Indonesia
yang mayoritas muslim dapat terakomodir untuk memenuhi kebutuhan
kesehatannya sebagaimana warga negara Indonesia yang lainnya.

Apabila kita melihat secara fakta, fitrah manusia yang berkeyakinan
bahwa suatu penyakit pasti ada obatnya, maka metode pengobatan stem cell
merupakan sebuah solusi terbaru yang dapat membatu manusia dalam kesehatan.

Rasulullah dalam sebuah hadis Riwayat dari Jabir bin Abdullah: ©

Al 5 G RS 158 e G Aaaly el G5 caghaa ( (shlh WRa
s 5oL oo end P B T PP TP TP TR TR SRS
Al Jsh) e e e ol o) e dmle i a3) e e )l Gl sa s g0

Do 5 0 o Tos oA 2153 Gl 136 2050 13 80 06 451 ks adle 0 s

& Abu Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Darl Ahya al-Turats al-
Araby,t.th), IV: 1729, hadis nomor 4084, “Kitab Salam”, “Bab setiap penyakit ada obatnya”.
Hadis dari Jabir bin Abdullah.



Dari hadis tersebut kita ketahui bahwa penyakit yang diturunkan oleh
Allah swt pasti terdapat obat untuk menyembuhkannya. Obat tersebut allah
turunkan bersamaan dengan penyakit tersebut, cara untuk mendapatkan obatnya
jika dilihat dengan era masa modern kini, metode pengobatan menggunakan
stem cell atau sel punca yang ditemukan dari berkembangnya ilmu pengetahuan
menjadi salah satu cara agar dapat menjadi sebuah terobosan terbaru dan sebuah
ikthtiar dalam menunjang kesehatan.

Dari beberapa uraian di atas, maka penulis dalam skripsi ini melakukan
penelitian untuk mengkaji dalam sebuah karya IImiah mengenai status hukum
pengobatan menggunakan metode stem cell yang lebih mengarah kepada stem
cell embrionik yang terdapat beberapa polemik khususnya dalam segi etika
moral mengenai pengobatan stem cell embrionik, yang menjadikan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah diteliti ialah, penelitian ini
berfokus pada menganalisis hukum positif yang dilihat dari Undang-Undang
maupun peraturan yang berlaku di Indonesia dan membandingkannya dengan
perspektif dalam hukum Islam. Penulis menelaah lebih dalam tentang stem cell
dengan melihat dari sisi perspektif hukum Islam maka teori dengan
menggunakan magqasid syari’ah dapat membantu untuk mengkaji lebih dalam.
Lalu apabila dilihat dari sisi padangan hukum Islam metode pengobatan ini
masih belum terlalu dalam ditinjau. Apabila melihat dari sisi peraturan yang
telah diterbitkan dalam bentuk Undang-Undang maupun Peraturan Menteri juga

perlu dilihat dan dikomparasikan, aspek yang diatur apakah sudah sesuai dengan



hukum Islam atau malah bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini bertujuan
agar masyarakat, khususnya masyarakat muslim pada saat ini memahami
kemajuan ilmu pengetahuan teknologi yang semakin berkembang serta
masyarakat juga mengetahui apabila hendak melakukan pengobatan dengan
metode stem cell dapat mengetahui dampak positif dan negatif yang dihasilkan.
Dan dari sisi perspektif hukum Islam pun dapat terakomodir hukumnya bagi
masyarakat muslim. Dalam penelitian ini penulis beri judul “Hukum Pengobatan
Menggunakan Stem Cell Embrionik (Analisis Perbandingan Hukum Positif dan

Hukum Islam) di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik pengobatan menggunakan stem cell (sel punca)
diterapkan di Indonesia?

2. Bagaimana analisis hukum terhadap pengobatan menggunakan stem cell
embrionik dilihat dari perspektif hukum positif dan hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Memperoleh data mengenai praktik metode pengobatan stem cell
yang diterapkan di Indonesia saat ini.
b. Mengetahui analisis hukum pengobatan stem cell embrionik di

Indonesia dengan perspektif hukum positif dan hukum Islam.



2. Kegunaan
Adapun Kegunaan dari penulisan skripsi ini, sebagai berikut:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan, khususnya hukum Islam di bidang fikih.
b. Secara praktik, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
penelitiam selanjutnya serta menjadi bahan bacaan yang memadai
bagi masyarakat dalam hal ini mengenai praktik metode pengobatan

stem cell di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Dalam penyusunan skripsi Kkajian pustaka sangat penting untuk
menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penulis serta
untuk menjadi bahan perbandingan antara penelitian satu dengan lainnya.
Setelah penulis melakukan penulusuran terhadap beberapa karya ilmiah berupa
skripsi, Disertasi,jurnal, artikel, dan buku. Ada beberapa penelitian yang
memiliki kesamaan tema dan topik yang relevan untuk mendukung penelitian
ini. Penulis akan mengemukakan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian ini, adalah:

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Muhammad Porkon dengan judul
“Terapi Allograft stem cell ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo)”. Skripsi ini dipublikasi oleh Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2017. Di dalam Skripsi ini
membahas tentang hukum terapi allograft dengan mengkomparasi dengan

hukum Islam dan hukum positif dalam pelaksanaannya di Rumah Sakit Cipto



Mangunkusumo sebagai studi kasusnya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa proses terapi medis stem cell di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo
(RSCM) Jakarta menggunakan SOP (Standar Operational Procedur) yang
telah ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan dalam berbagai regulasi yang
telah dikeluarkannya. ’

Kedua, Disertasi yang disusun oleh Lukmansjah Masputra dengan judul
“Posisi Etika dalam Riset stem cells”. Dalam disertasi ini mengkaji secara Kritis
terhadap penggunaan stem cell sebagai pengobatan kontemporer dikaji dengan
posisi etika dalam menghadapi riset yang menyangkut embrio manusia dalam
riset stem cell.® Sehingga, menurut penulis disertasi ini relevan dengan
pembahasan pada skripsi ini.

Ketiga, Disertasi yang disusun oleh R.A Antari Innaka dengan judul
“Kajian Bioetika dan Yuridis Mengenai stem cell Menurut Hukum Perdata di
Indonesia. Dalam Disertasi ini mengkaji Perlindungan hukum terhadap
manusia, martabat dan integritasnya sebagali manusia serta nilai-nilai yang
dianutnya terhadap kemajuan di bidang ilmu kesehatan khususunya pelayanan
kesehatan di bidang sel punca. Dengan tujuan pokok penelitian mengkaji dan

menganalisis sel Punca menurut filosofis pancasila, bioetika, dan agama-

7 Muhammad Purkon, “Terapi Allograft Stem cell di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo
(Dintijau dari hukum Islam dan Positif),” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

8 Lukmansjah Masputra”Posisi Etika Dalam Riset Stem cells (sebuah kajian kritis terhadap
riset Human Embryonic Stem cell),” Disertasi Mahasiswa Fakutas IImu Budaya, Universitas
Indonesia, 2012.
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agama di Indonesia, mengkaji kedudukan hukum sel punca baik embrionik
maupun non embrionik (adult stem cell) yang disimpan di dalam bank darah
menurut Hukum Perdata di Indonesia, mengkaji perlunya pengaturan masalah
sel punca dan pengaturan masalah Sel Punca baik embrionik maupun non
embrionik (adult stem cell) yang ideal di Indonesia di masa datang, mengkaji
dan menganalisis implementasi informed consent dalam memberikan
perlindungan hukum bagi donor sel punca dan Rumah Sakit berkaitan dengan
proses pengambilan dan penyimpanan sel punca. °

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Dakhoir dengan judul
“Teknologi stem cell dalam Perspektif Maslahah”. Jurnal ini di publikasi dalam
jurnal el-Mashlah Volume 1 Nomor 1, Desember 2011. Dalam jurnal ini
membahas mengenai stem cell yang manjadi solusi dari pengobatan yang
dikembangkan oleh teknologi dengan melihat kedudukan hukum dan hierarki
pemanfaatan teknologi stem cell dengan pendekatan maslahah.

Kelima, Laporan Penelitian yang disusun oleh I Nyoman Bagiastra,
S.H., M.H dan Ni Made Ari Yuliartini Griadhi, S.H., M.H berjudul “Sel punca
Embrionik dalam Aspek Yuridis dan Etika Biomedis. Dalam Penelitian ini
memfokuskan terkait secara yuridis dan etika biomedis terhadap penggunaan

Sel Punca embrionik yang tidak diperkenankan dilakukan di Indonesia, hal

9R.A Antari Innaka, “Kajian Bioetika dan yuridis mengenai sel punca (Stem Cell) menurut
hukum Perdata di Indonesia,” Disertasi Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada
Yogyakarta, 2019.

10 Ahmad Dakhoir, “Teknologi Stem Cell dalam Prespektif Maslahah,” Jurnal El-
Maslahah Volume 1:1 (Desember 2011).
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tersebut diatur di Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 834 Tahun 2009 di
pengertian pelayanan sel punca huruf B yang mengatur tentang falsafah poin 5
yaitu reproductive stem cell atau sel punca reproduksi, “Sel punca embrionik
pluripotent dan totipotent dilarang dengan alasan mengganggu martabat
manusia”, sehingga menurut peneliti dalam konteks inilah adanya kekaburan
norma karena hal tersebut ditempatkan pada ranah falsafah). Sehingga, perlu
adanya kepastian hukum bagi penggunaan stem cell embrionik untuk
mencegak komersialisasi dan pengobatan secara ilegal.!

Keenam, Artikel mengenai “Hukum Berobat dengan stem cell
Perspektif Hukum Islam” yang dipaparkan olen Wawan Gunawan Abdul
Wahid, Lc. M.Ag, anggota Divisi Fatwa dan Pengembangan tuntunan yang
memaparkan bahwa stem cell ditinjau dari segi kacamata fikih, dapat dilihat
dari 4 skenario dalam menentukan hukumnya: Pertama, jika menggunakan
pendekatan bayani, stem cell yang menggunakan sel embrio sebagai sel
punca merupakan hal yang dilarang di dalam agama. Sebab, dalam pandangan
Muhammadiyah ketika ovum sudah berinteraksi dengan sperma, maka hasil
dari interaksi tersebut sudah ada bibit embrio yang disebut nafsun insani. Hal

ini didasari dari potongan surat al-Maidah: 32 2

111 Nyoman Bagiastra S.H., M.H dan Ni Made Ari Yuliartini Griadhi,S.H,M.H, “Sel Punca
Embrionik dalam Aspek Yuridis dan Etika Biomedis,” Laporan Akhir Penelitian, Universitas
Udayana Fakultas Hukum, 2017.

12 Al-Mai’dah (5): 32.
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Kedua, jika menggunakan pendekatan burhani maka hukum keharaman
embryonic stem cell bisa saja berubah jika terdapat hasil penelitian yang
memastikan bisa mendapatkan sel punca dari embrio tanpa merusak embrio itu
sendiri. Ketiga, adapun jika menggunakan pendekatanmagasid syari’ah, maka
stem cell dengan menggunakan pendekatan embrio baru itu dilarang agama
karena bertentangan dengan tujuan menjaga keberagaamaan (Hifzh
Din) dan menjaga jiwa (Hifzh Nafs). Keempat, jika menggunakan
pendekatan Dharury, maka Stem cell dengan menggunakan embrio dapat
dibolehkan bagi pasien yang tidak dapat disembuhkan kecuali dengan
menggunakan metode ini berdasarkan kaidah a/l-hajjah tanzilu manzilah al-

dharurah (kebutuhan menempati kondisi dharurat). 3

Maka dengan demikian sesuai dengan penelitian terdahulu, penelitian
ini berfokus pada analisis hukum pengobatan stem cell embrionik di Indonesia
dengan membandingkan perspektif analisis hukum positif dan hukum Islam.
Pada penelitan terdahulu yang telah dirujuk dalam bab ini belum ada yang
menjelaskan secara signifikan mengenai status hukum mengenai pengobatan

tersebut, sehingga analisis secara rinci akan dijelaskan pada metode penelitian.

13 Wawan Gunawan Abdul Wahid,” Hukum Berobat Dengan Stem cell Prespektif Hukum
Islam”, diunduh dalam https:/tarjih.or.id/stem-cell-dari-tinjauan-fikih-dan-bio-etik/, diakses pada
November 2020.
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E. Kerangka Teoritik

Dalam hal penelitian ini dibutuhkan teori yang mendasar untuk
membangun sebuah analisis yang kuat. Penelitian ini mengkomparasikan
antara hukum positif dan hukum Islam dengan menekan pada aspek yuridis
mengenai terapi stem cell di Indonesia. Terlebih pengobatan stem cell
Embrionik yang terdapat polemik dalam penggunaannya. Sehingga, perlu
mengetahui terlebih dahulu bagaimana sistem kerja stem cell.

Stem cell merupakan sel yan memiliki sifat self renewel dan plastistas.
Stem cell memiliki kemampuan memperbanyak diri dan berdiferensiasi
menjadi berbagai jenis sel penyusun individu. stem cell dapat berupa stem cell
embrionik (embryonic stem cell) yang berasal dari individu saat fase embrionik
dan stem cell dewasa (adult stem cell) yang berasal dari individu yang telah
lahir. stem cell embrionik mampu berdiferensiasi menjadi semua jenis sel dan
organ yang membentuk suatu individu. *#

1. Differentiate yaitu kemampuan untuk berdiferensiasi menjadi sel lain. Sel
Punca mampu berkembang menjadi berbagai jenis sel yang khas (spesifik)
misalnya sel saraf, sel otot jantung, sel otot rangka, sel pankreas dan lain-

lain

14 Fedik A. Rantam,dkk, Stem cell (Mesenchymal, hemapoetik, dan model aplikasi),edisi
ke-2 (Surabaya: Airlangga University Press), him.1.



14

2. Self regenerate/self renewal yaitu kemampuan untuk memperbaharui atau
meregenerasi dirinya sendiri. Stem cells mampu membuat salinan sel yang
persis sama dengan dirinya melalui pembelahan sel.

Stem cell Embrionik, suatu stem cell yang diambil dari suatu kelompok
sel yang disebut inner cell mass, yang merupakan bagian dari embryo awal
(hari 4 sampai 5) yang disebut blastokista. Setelah diambil dari blastokista, sel-
sel dari inner cell mass dapat dikultur menjadi stem cell embrionik.

Bentuk stem cell yang dapat digunakan sebagai metode pengobatan
ialah stem cell Dewasa (adult stem cell) yang merupakan suatu sel belum
terdeferensiasi  yang berada dalam suatu jaringan terdeferensiasi,
memperbaharui dirinya sendiri (self renewal) dan menjadi terspesialisasi untuk
menghasilkan semua tipe sel matur dari jaringan tempatnya berasal. Sumber
stem cell dewasa meliputi sumsum tulang, darah, kornea, dan retina mata, otak,
otot rangka, pulpadentalis, hepar, kulit, lapisan traktus gastrointestinal, dan
pankreas. stem cell (Somatik) dewasa ditemukan pada banyak jaringan dewasa
untuk mengganti dan memperbaiki suatu jaringan spesifik; mempertahankan
homeostasis, tetapi potensi diferensiasi dan proliferasi lebih terbatas
dibandingkan stem cell Embrionik. 1

Dalam penelitian ini komparasi dengan hukum Islam, teori atau metode

yang diangkat untuk memperkuat penelitian ini menggunakan magasid syariah.

magqasid syari’ah adalah kemaslahatan atau kumpulan kemaslahatan yang

menjadi tujuan pemberlakuan hukum berdasar penjelasan syar’i atau menurut

15 1bid., him.26-28.
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persangkaan kuat seorang mujtahid. magasid syari’ah menjadi tujuan-tujuan
baik yang ingin dicapai oleh hukum Islam, dengan membuka sarana-sarana
menuju kebaikan (fath al-zarai) atau menutup sarana menuju keburukan (sadd
al- zarai).®

Konsep magqasid syari’ah bertujuan untuk meningkatkan kemaslahatan
sebagai unsur pokok tujuan hukum. Oleh karena, itu konsep ini sangat penting
untuk menjadi alat analisis untuk mengistimbatkan hukum. dengan melihat
realitas sosial yang terus berkembang. Mengutip pendapat Imam Asy-Syaitibi
dalam buku Asafri jaya bakri membagi empat aspek magasid syari’ah, yaitu'’:
1. Tujuan utama syariah adalah mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat
2. Syariah adalah sesuatu yang harus dipahami manusia.
3. Syariah adalah hukum taklify yang harus dilakukan.
4. Tujuan syariah adalah membawa manusia ke dalam naungan dan

perlindungan hukum.

Secara sederhana kemaslahatan itu diartikan sesuatu yang baik dan
dapat diterima oleh akal sehat. Maslahat itu ada dua bentuk:
1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang

disebut (membawa manfaat). Kebaikan dan kesenangan itu ada yang

langsung dirasakan oleh yang melakukan saat melakukan perbuatan yang

16 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Magasid Syariah pendekatan Sistem,
(Bandung: Mizan Pustaka,2015), him.31.

17 Asafri Jaya Bakri, konsep maqasid Syari’ah menurut Asy-Syaitibi, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada,1996), him 65-66.
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disuruh itu. Ibarat orang sedang haus meminum minuman segar. Segala
perintah Allah berlaku untuk mewujudkan kebaikan dan manfaat.

2. Menghindarkan umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut
(menolak kerusakan). Kerusakan dan keburukan itu ada yang langsung
dirasakannya setelah melakukan perbuatan yang dilarang, ada juga yang
pada waktu berbuat, dirasakannya sebagai suatu yang menyenangkan tetapi
setelah itu dirasakan kerusakan dan keburukannya. 8

Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya

(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi tujuan

pokok pembinaan hukum adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi

kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan manusia itu
bertingkat-tingkat. Secara berurutan, peringkat kebutuhan itu adalah: primer,
sekunder, dan tersier.

1. Kebutuhan Primer/ Dharuri

Kebutuhan tingkat “primer” adalah sesuatu yang harus ada untuk
keberadaan manusia atau tidak sempurna kehidupan manusia tanpa

terpenuhinya kebutuhan tersebut. Kebutuhan yang bersifat primer ini dalam
ushul figh disebut tingkat dharuri (_s J~=l) ada lima hal yang harus ada

pada manusia sebagai cirri atau kelengkapan kehidupan manusia. Secara
berurutan, peringkatnya adalah: Agama, Jiwa, Akal, Harta, dan Keturunan

(harga diri).

18 Amir Syarifuddin, Ushul figh 11, cet, ke-6 (Jakarta: Kencana, 2011), him. 222,
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2. Kebutuhan Sekunder/ Hajiyat

Tujuan tingkat “sekunder” bagi kehidupan manusia ialah sesuatu
yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mecapai tingkat
dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan
manusia, tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri.
Meskipun tidak sampai merusak kehidupan, namun keberadaannya
dibutuhkan untuk memberikan kemudahan dalam kehidupan. Tujuan
penentapan hukum syara’ dalam bentuk ini disebut tingkat hajiyat.

3. Kebutuhan Tersier / Takhsiniyat

Tujuan tingkat “tersier” adalah sesuatu yang sebaiknya ada untuk
memperindah kehidupan. Tanpa terpenuhinya kebutuhan terserier,
kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan.
Keberadaannya dikehendaki untuk kemuliaan akhlak dan kebaikan tata
tertib pergaulan. Tujuan takhsiniyat ini menurut asalnya tidak
menimbulkan hukum wajib pada perbuatan yang disuruh dan tidak
menimbulkan hukum haram pada yang dilarang sebagaimana pada dua
bentuk maslahat diatas. *°
Dari pemaparan diatas dijadikan oleh penulis sebagai kerangka dasar teori
dalam melakukan penelitian dengan judul “Hukum Pengobatan
Menggunakan Stem Cell Embrionik (Analisis Perbandingan Hukum

Positif dan Hukum Islam) di Indonesia.”

9 1bid., him. 228.
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F. Metode Penelitian

Sebagai upaya menjelaskan skripsi ini maka pembahasannya

menggunakan metode sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis
penelitian kepustakaan (Library Reseach) yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.?’ Penelitian ini dilakukan dengan
cara meneliti dan mengadakan penelusuran literatur hukum serta menganalisa
data primer dan sekunder untuk memperoleh data-data dan kebenaran yang
akurat sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk mendapatkan kepastian

hukum yang tetap.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
hukum normatif. Pendekatan penelitian hukum normatif merupakan
penelitian hukum yang berfokus pada kaidah-kaidah atau asas-asas dalam arti
hukum dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang bersumber dari
peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, maupun doktrin dari
para pakar hukum terkemuka.?* Penelitian dilakukan dengan cara meneliti

bahan pustaka dari bahan primer dan sekunder.

him. 3.

20 Mestika Zed, Metode Penelitian kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2008),

21 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang: UNPAM Press,2018), him. 57.
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3. Sumber Data
Dalam Pencarian data demi memenuhi materi yang akan dikaji,
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan beberapa
bahan hukum , yakni sebagai berikut:
a. Bahan Hukum Primer:
Bahan hukum primer, adalah bahan hukum yang mempunyai
keakuratan hukum mengikat yang terdiri dari:
1) Undang- Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
2) Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan pelayanan sel punca dan/atau sel.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder, ialah data yang diperoleh dari bahan-
bahan pustaka seperti Al-Qur’an dan hadis, fatwa, buku, artikel serta
bahan hukum primer lain yang berkaitan dengan kajian karya tulis ini
c. Bahan Hukum Tersier, yakni bahan-bahan yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder,
seperti:
1) seperti kamus Bahasa Indonesia
2) Media Online
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data primer maupun sekunder disesuaikan
dengan pendekatan penelitian, karena masing-masing pendekatan memiliki

prosedur dan teknik yang berbeda. teknik pengumpulan data dalam penilitian
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deskriptif antara lain melakukan penentuan bahan hukum, inventarisasi bahan
hukum yang relevan dan pengkajian bahan hukum. 2?
5. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis data.
Adapun metode analisis data yan digunakan adalah deduktif dan
komparatif:

a. Deduktif, yaitu dengan cara menganalisis dari uraian data yang
masih bersifat umum yang kemudian disederhanakan menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada.

b. Komparatif, yaitu membandingkan antara data yang satu dengan
data yang lainnya untuk menemukan persamaan maupun perbedaan

yang terkandung dari pembahasan masalah.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
menetapkan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi penggambaran umum tentang penelitian yang berisi
latar belakang, rumusan masalah yang mengenai tentang pentingnya penelitian
ini, diikuti dengan tujuan dan kegunaan, kemudian menelusuri penelitian sejenis

yang pernah dilakukan, membangun kerangka teoritik mengenai teori-teori yang

22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian hukum, (Jakarta: Kencana, 2014), him.181.
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dilakukan untuk menganalisa masalah, lalu metode penelitian yang dipakai
untuk menganalisa masalah serta diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tentang landasan hukum dan landasan teori kepastian
hukum, perlindungan hukum dan magasid syariah sebagai metode penetapan
hukum untuk pengembangan dari penjelasan pada kerangka teoritik.

Bab ketiga, yaitu membahas pandangan umum mengenai stem cell dan
praktik pengobatan menggunakan stem cell yang diterapkan di Indonesia dengan
menelaah aspek yuridis yang terkandung dalam Undang-undang Kesehatan serta
Peraturan Menteri yang mengatur mengenai stem cell atau sel punca di Indonesia
dan perkembangan metode pengobatan stem cell embrionik di Indonesia serta
pendapat para tokoh agama dan ulama mengenai stem cell embrionik.

Bab keempat, yaitu membahas analisis hukum terhadap pengobatan
menggunakan stem cell embrionik dilihat dari perspektif hukum positif dan
hukum Islam.

Bab kelima, berisi penutup yang berupa kesimpulan dan saran atas
pembahasan dan permasalahan yang telah dianalisa dan diuraikan secara jelas,

serta beberapa saran yang didapat dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab Il dan 1V penulis mengambil

kesimpulan beberapa garis besarnya, yaitu:

1. Praktik Pengobatan menggunakan stem cell di Indonesia menggunakan jenis
stem cell dewasa (adult stem cell) sebagai upaya penyembuhan dan
pemulihan Kesehatan bagi penyakit-penyakit yang degenaratif, sehingga
Sebagian besar pengobatan menggunakan stem cell yang berasal dari stem
cell dewasa lebih mudah diidentifikasi pada penyakit-penyakit tertentu dan
tidak terdapat problematika etika ditengah masyarakat Indonesia terkait
norma-norma kehidupan manusia. Praktik pengobatan stem cell di Indonesia
didasarkan pada Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan,
membahas secara rinci mengenai pelayanan Kesehatan dalam bidang sel
punca pada pasal 64 dan 70. Peraturan tersebut diatur dalam hal tingkat
teknis pelaksanaanya pada Peraturan Menteri Kesehatan nomor 32 tahun
2018 bahwa penggunaan stem cell embrionik dilarang penggunannya di
Indonesia dan menggunakan jenis stem cell dewasa yang diambil secara
langsung dari tubuh pasien. Perkembangan stem cell di Indonesia berada
pada tahap pelayanan yang berbasis penelitian, sehingga dalam
penggunaannya terdapat beberapa rumah sakit yang ditunjuk oleh
kementerian Kesehatan yang dapat melakukan pengobatan sesuai prosedur

yang telah di tetapkan

68
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2. Hasil analisis perspektif hukum positif dan hukum Islam di Indonesia
menyebutkan bahwa hukum positif melarang melakukan menggunakan stem
cell embrionik sebagai upaya penyembuhan dan pemulihan terhadap suatu
penyakit tertentu dikarenakan sumber stem cell tersebut menimbulkan
problematika etik di kalangan warga negara Indonesia dan mencederai
martabat manusia. Sehingga solusi dalam melakukan upaya pemulihan dan
penyembuhan penyakit tertentu di Indonesia diperbolehkan menggunakan
stem cell dewasa yang sumbernya berasal dari sel yang belum berdiferensiasi
yang terdapat di dalam tubuh individu yang sedang melakukan pengobatan
dengan syarat telah dilakukan penelitian dilaboratorium terhadap sel
tersebut. Sedangkan menurut hasil analisis dari perspektif hukum Islam di
Indonesia penggunaan stem cell embrionik berada pada tingkat dharuri yang
memiliki 2 pendapat hukum vyaitu Pertama, stem cell embrionik tidak
mencapai tujuan (hifz an-nafs) karena penggunaan stem cell embrionik
menggunakan embrio manusia yang memiliki potensi hidup yang sama
dengan pasien penderita sehingga untuk mengurai kemudharatan mengambil
kemudharatan yang lebih ringan dengan menghindari penggunaan stem cell
embrionik sebagai upaya pemulihan kesehatan. Kedua, penggunaan stem cell
boleh dilakukan apabila tidak ada lagi metode pengobatan selain
menggunakan stem cell embrionik atas dasar rekomendasi dokter dan
penelitian terlebih dahulu bahwa stem cell embrionik tersebut aman untuk

dijadikan sumber pengobatan dalam upaya pemulihan kesehatan.
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B. Saran
Dari penelitian mengenai hukum pengobatan menggunakan Stem cell
embrionik, yang dilakukan oleh penulis, maka penulis memberikan beberapa
saran, yaitu:

1. Pemerintah sebagai lembaga negara yang berwenang menciptakan sebuah
peraturan hukum bagi masyarakat. Hendaknya mengatur secara lebih rinci
mengenai peraturan sanksi apa yang akan diberikan kepada rumah sakit tau
klinik yang tidak menaati prosedur pengobatan menggunakan stem cell. Agar
perlindungan hukum dan asas kepanitian yang dirasakan oleh tenaga medis
maupun pasien dapat terlaksana dengan baik.

2. Kemudahan akses untuk mendapatkan informasi mengenai praktek
pengobatan menggunakan stem cell juga harus lebih dimudahkan agar

masyarakat tidak salah informasi terhadap metode pengobatan ini.
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